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Abstrak
 

___________________________________________________________________ 
Kota Semarang dalam Rencana Tata Ruang dan Wilayah Tahun 2011 – 2031 telah menetapkan 

beberapa wilayah sebagai Kawasan Pantai Berhutan Bakau yang fungsi utamanya untuk 

mempertahankan fungsi hutan mangrove di wilayah pesisir Kota Semarang, namun dalam 

perkembangannya dinamika yang terjadi di wilayah pesisir Kota Semarang cukup tinggi sehingga 

mempengaruhi kondisi ekosistem mangrove yang sudah ada. Tujuan penelitian ini adalah 

mengetahui kondisi spasial kerapatan tajuk mangrove tahun 2021 di wilayah yang ditetapkan 

sebagai Kawasan Pantai Berhutan Bakau Kota Semarang melalui analisis indeks vegetasi mRE - SR. 

Hasil penelitian ini adalah dari indeks vegetasi mRE – SR dinilai cukup baik dalam memetakan 

kerapatan tajuk mangrove,  luas tutupan tajuk mangrove Kota Semarang tahun 2021 seluas 261,92 

Ha dengan tutupan terluas adalah Kelurahan Mangunharjo (73,18 Ha) dan terendah Kelurahan 

Terboyo Kulon (6,01 Ha), tingkat kerapatan tajuk mangrove dominan berada di tingkat “sedang” 

dan pola distribusi seluruhnya mengelompok dengan nilai ANN di 0,47 – 0,88. Tingkat kerapatan 

tajuk mangrove yang dominan pada tingkat sedang dipengaruhi oleh penggunaan lahan tambak 

yang menekan habitat mangrove, namun disisi lain juga menyediakan substrat yang aman dari 

gelombang dan bahan organik yang melimpah. 

Abstract 
___________________________________________________________________ 
The Semarang City in the Spatial and Regional Planning (RTRW) 2011-2031 has establish several areas as 

Coastal Mangrove Areas whose main function is to protect the function of mangrove forests in the coastal areas 

of Semarang City, but in its development the dynamics that occur in the coastal areas of Semarang City are quite 

high so that it affects condition of the existing mangrove ecosystem. The purpose of this study was to determine 

the spatial condition of the mangrove canopy density on 2021 in the area has establlish as the Mangrove Forest 

Coast Area of Semarang City through analysis of the mRE - SR vegetation index. The results of this study are 

the mRE - SR vegetation index is considered quite good in mapping mangrove canopy density, the mangrove 

canopy cover area of Semarang City in 2021 is 261.92 ha with the widest cover being Mangunharjo Village 

(73.18 ha) and the lowest is Terboyo Kulon Village ( 6.01 ha), the density level of the dominant mangrove canopy 

is at the "medium" level and the distribution pattern is all clustered with ANN values at 0.47 - 0.88. The 

dominant mangrove canopy density at a medium level is influenced by the use of pond land which suppresses 

mangrove habitat, but on the other side also provides a substrate that is safe from waves and abundant organic 

matter. 
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PENDAHULUAN Hutan mangrove adalah hutan yang 

terutama tumbuh di lumpur aluvial di daerah 

pantai yang eksistensinya selalu dipengaruhi oleh 
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pasang surut (Sorianegara, 1987 dalam Pramudji, 

2001). Peran hutan mangrove terhadap 

lingkungan sekitarnya setidaknya dilihat dalam 

dua aspek, yaitu ekologis dan fisik. Pada aspek 

ekologis hutan mangrove dapat menciptakan 

suasana iklim yang kondusif bagi kehidupan bio-

aquatik Pada aspek fisik peran hutan mangrove 

sebagai “benteng” alam mengendalikan 

dinamika wilayah pesisir, diantarnaya terkait 

abrasi, akresi, sedimentasi, dan hempasan angin 

laut. 

Kota Semarang sebagai salah satu kota 

yang menjadi pusat pertumbuhan di wilayah 

pesisir yang memiliki dinamika wilayah pesisir 

yang cukup tinggi, salah satunya adalah abrasi 

dan akresi. Menurut Safitri et al., (2019) pada 

tahun 2008 – 2013 terjadi abrasi sebesar 337,986 

ha dan pada tahun 2013 – 2018 terjadi akresi 

sebesar 195,338 ha. Tingginya tingkat abrasi yang 

terjadi salah satunya mengindikasikan kurang 

optimalnya fungsi ekosistem mangrove Kota 

Semarang pada rentang tahun tersebut. Menurut 

Ardiansyah & Buchori (2014) kondisi hutan 

mangrove di salah satu wilayah Kota Semarang, 

yaitu Kecamatan Tugu 77,73% luasan hutan 

mangrovenya dalam kondisi rusak berat dan 

sisanya 22,77% dalam kondisi rusak. 

Kondisi tersebut cukup ironis karena 

dalam Rencana Tata Ruang Wilayah (RTRW) 

Kota Semarang tahun 2011 - 2031 telah 

ditetapkan beberapa wilayah sebagai Kawasan 

Pantai Berhutan Bakau yang fungsi utamanya 

adalah perlindungan dan pelestarian ekosistem 

mangrove, kawasan tersebut meliputi Kecamatan 

Tugu (Kelurahan Mangkang Kulon, Kelurahan 

Mangunharjo, Kelurahan Mangkang Wetan, 

Kelurahan Randugarut, Kelurahan 

Karanganyar, Kelurahan Tugurejo) dan 

Kecamatan Genuk (Kelurahan Terboyo Kulon 

dan Kelurahan Trimulyo). 

Berdasarkan kondisi diatas maka 

dibutuhkan upaya untuk memastikan kondisi 

terkini hutan mangrove di wilayah yang telah 

ditetapkan tersebut. Salah satu teknik yang bisa 

dilakukan adalah melalui penilaian kerapatan 

vegetasi mangrove, hal ini karena kerapatan 

vegetasi mangrove yang rapat cenderung 

menunjukan kesesuaian habitat mangrove yang 

cukup baik. Terkait hambatan terhadap lokasi 

pertumbuhan mangrove yang tersebar di wilayah 

yang cukup luas, maka teknologi penginderaan 

jauh dapat digunakan untuk mengefektifkan 

proses. 

Teknik yang dilakukan adalah dengan 

penilaian kerapatan tajuk mangrove 

mengggunakan analisis indeks vegetasi. Menurut 

Fathoni, (2016) tajuk pohon tersusun atas 

kumpulan ranting, cabang dan daun pada bagian 

atas pohon. Sedangkan indeks vegetasi 

merupakan transformasi matematis yang 

melibatkan beberapa saluran sekaligus dan 

menghasilkan citra baru yang lebih representatif 

dalam memberikan informasi terkait vegetasi 

(Danoedoro, 2012). 

Pada penggunaannya terdapat beberapa 

faktor terkait karakteristik citra satelit yang 

digunakan, yaitu resolusi spasial citra satelit yang 

digunakan harus dapat mencakup ukuran 

komunitas mangrove yang tumbuh di habitatnya, 

dan kemampuan saluran multispektralnya dapat 

digunakan untuk mengidentifikasi mangrove 

pada habitatnya yang berasosiasi dengan lumpur 

aluvial dan tubuh air. Salah satu citra satelit yang 

memiliki karakteristik yang cukup baik untuk 

pemantauan kerapatan tajuk mangrove adalah 

satelit Sentinel 2A. Satelit ini resolusi spasialnya 

dapat dimaksimalkan sampai ukuran piksel 10 

meter², merupakan satelit multisaluran dengan 

total ada 13 saluran, dan resolusi temporalnya 

adalah setiap 5 hari (ESA, 2015). 

Selain itu jenis indeks vegetasi yang 

digunakan harus menunjukan kualitas yang baik 

dalam pemantauan vegetasi, khususnya 

mangrove. Indeks vegetasi yang dinilai cukup 

baik digunakan untuk analisis mangrove adalah 

mRE – SR (modified Red Edge – Simpel Ratio). 

Menurut Pratama et al., (2019) mRE – SR adalah 

algoritma terbaik dalam memetakan kerapatan 

tajuk mangrove menggunakan citra Sentinel 2A. 

Berdasarkan berbagai kondisi tersebut, 

maka penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

kondisi spasial kerapatan tajuk mangrove tahun 

2021 di wilayah yang ditetapkan sebagai 

Kawasan Pantai Berhutan Bakau Kota Semarang 

menggunakan indeks vegetasi mRE – SR pada 

citra Sentinel 2A. 
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METODE PENELITIAN 

Penelitian ini adalah penelitian kuantitatif 

dengan metode analisis kerapatan vegetasi dan 

analisis spasial untuk menjelaskan kondisi spasial 

kerapatan tajuk mangrove  Kota Semarang. 

Secara spasial lokasi penelitian ini dapat dilihat 

pada Gambar 1 berikut :

Analisis kerapatan vegetasi menggunakan indeks 

vegetasi mRE – SR untuk menganalisis pantulan 

reflektan pada tajuk mangrove yang 

diklasifikasikan dalam kelas kerapatannya 

menurut PERKA BIG No. 14 Tahun 2014, yaitu 

5 kelas kerapatan pada skala pemetaan 1:20.000. 

Algoritma indeks vegetasi mRE – SR sebagai 

berikut : 

mRE − SR =
(

𝑁𝐼𝑅
𝑅𝑒𝑑 𝐸𝑑𝑔𝑒

) − 1

√(
𝑁𝐼𝑅

𝑅𝑒𝑑 𝐸𝑑𝑔𝑒
) + 1

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Peta Lokasi Penelitian (Pengolahan data, 2021) 
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Algoritma mRE – SR merupakan 

pengembangan dari algoritma SR (Simple Ratio) 

Candra et al., (2016). Pada mRE – SR saluran 

merah (Red) digantikan oleh saluran merah tepi 

(Red Edge) pada saluran 5 di citra Sentinel 2A.  

Band merah tepi diketahui lebih sensistif 

terhadap parameter bio - fisik dari vegetasi 

sehingga menghasilkan nilai indeks vegetasi yang 

lebih besar (Zhu et al., 2017). Namun 

kelemahannya adalah rentang reflektan pada 

algoritma ini belum diketahui dengan pasti. 

Solusi dari kelemahan tersebut adalah 

dilakukan interpretasi visual untuk memisahkan 

objek mangrove dan non mangrove sebelum 

dilakukan pengolahan indeks vegetasi. 

Interpretasi visual tersebut dilakukan terhadap 

komposite saluran 11 (SWIR), saluran 8 (NIR), 

dan saluran 4 (Red) pada citra Sentinel 2A. 

Komposit tersebut lebih memudahkan proses 

identifikasi karena menunjukan perbedaan 

kenampakan pada objek vegetasi yang 

berasoisasi dengan air dan vegetasi yang tidak 

berasosiasi dengan air. 

Hasil pengolahan indeks vegetasi kemudian 

dianalisis secara regresi linier untuk melihat 

besarnya hubungan terhadap hasil pengukuran 

kerapatan tajuk di lapangan. Selain itu juga 

dilakukan uji akurasi RMSE untuk melihat 

presisi pemetaan kerapatan tajuk mangrove. 

Pengukuran lapangan menggunakan metode 

fotografi, menurut Dharmawan & Pramudji., 

(2014) metode fotografi memiliki beberapa 

kelebihan, diantaranya adalah cenderung lebih 

akurat, memiliki bukti yang kuat dan dapat 

dilakukan analisis untuk penelitian lainnya. 

Pengolahannya dilakukan di aplikasi ImageJ 

dengan prinsip memisahkan piksel langit dan 

piksel tutupan tajuk vegetasi (Ishida 2004, 

Chinaucci et.al., 2014 dalam Dharmawan & 

Pramudji., 2014) 

Analisis spasial digunakan dengan teknik 

overlay data batas wilayah kelurahan dengan 

data tutupan tajuk mangrove untuk mengetahui 

kondisi mangrove di setiap kelurahan yang 

ditetapkan. Kemudian dianalisis pola persebaran 

mangrove setiap kelurahan dengan analisis 

tetangga terdekat yang mencari nilai ANN 

(Average Nearest Neighboar) di aplikasi Arcmap 

10.4, menurut Arisca & Agustini (2020) nilainya 

dijelaskan sebagai berikut : 

ANN < 1 pola mengelompok 

ANN = 1 pola acak  

ANN > 1 pola seragam 

Tahapan penelitian ini adalah secara rinci 

sebagai berikut : 

 

 

 

Gambar 2. Diagram Alir Penelitian 
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HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Kawasan Pantai Berhutan Bakau yang telah 

ditetapkan dalam RTRW Kota Semarang tahun 

2011 - 2031 meliputi 8 wilayah kelurahan yang 

telah dijelaskan di bagian sebelumnya. 

Kelurahan tersebut memiliki karakteristik yang 

berbeda satu sama lain yang secara umum 

terbentuk dari bentuk lahan marine dan aluvial 

yang pembentukannya dari material endapan 

permukaan berupa endapan aluvial dari berbagai 

sungai yang bermuara di pantainya dan dari 

pengaruh laut yang diterima. Kemiringan lereng 

keseluruhan berada pada rentang 1,74 - 9,47% 

(Andika et al., 2018). Jenis tanah yang dominan 

di setap kelurahan adalah aluvial hidromorf, 

terdapat juga variasi jenis aluvial kelabu, aluvial 

cokelat kekelabuan, grumusol kelabu, dan litosol 

di beberapa wilayah. Kemudian secara umum 

penggunaan lahan yang paling dominan adalah 

lahan tambak dan   pertanian, serta kawasan 

industri yang hanya di Kelurahan Terboyo Kulon 

dan Trimulyo (BAPPEDA Kota Semarang, 

2021). 

Citra Sentinel 2A yang digunakan dalam 

penelitian ini dikoreksi radiomertik dan 

atmosferik terlebih dahulu untuk mengurangi 

gangguan atmosfir. Koreksi dilakukan sampai 

pada tahap BoA (Bottom of Atmospheric) di 

aplikasi QGIS 3.16. Kemudian dilakukan 

penajaman citra untuk memaksimalkan resolusi 

spasial setiap saluran yang akan digunakan 

sampai pada ukuran piksel 10 meter². 

Dilanjutkan proses komposit saluran 11,8 

dan 4 untuk digunakan dalam interpretasi visual 

objek mangrove dan non mangrove. Pada 

Gambar 3 adalah perbedaan kenampakan 

komposit salura 11,8,4 (kiri) dan komposit RGB 

(kanan) citra Sentinel 2A : 

   
 

 

 

Gambar diatas menunjukan perbedaan 

yang cukup jelas terhadap kenampakan vegetasi, 

pada vegetasi yang berasosiasi dengan tubuh air 

(biru) terlihat berwarna hijau lebih tua, 

sedangkan vegetasi yang tidak berasosiasi dengan 

tubuh air berwarna hijau muda. Perbedaan 

tersebut yang menjadi dasar dalam memisahkan 

vegetasi mangrove dan non mangrove dalam 

penelitian ini. 

Hasil interpretasi visual tersebut kemudian 

diuji akurasi dengan metode confusion matrix 

untuk mengetahui tingkat kebenaran interpretasi 

terhadap kondisi sebenarnya. Hasil yang 

diperoleh adalah pada 45 sampel yang 

diinterpretasi sebagai objek mangrove seluruhnya 

sesuai dengan kondisi sebenarnya, namun pada 4   

objek yang diinterpretasi sebagai vegetasi lain 

hanya 4 objek yang tepat sedangkan 1 objek 

kondisi sebenarnya adalah mangrove jenis 

Avicennia marina. Kemudian 5 sampel yang 

diinterpretasi sebagai objek daratan (unsur tanah) 

hanya 3 sampel yang tepat sedangkan 2 sampel 

lainnya kondisi sebenarnya adalah tubuh air. 

Hasil tersebut terdapat pada tabel 1 berikut : 

  

Gambar 3. Perbedaan komposit 

saluran. (Pengolahan data, 2021) 
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Dari hasil tersebut maka diperoleh nilai 

Overall Accuracy sebesar 95% dan nilai koefisien 

Kappa 87,67%. Mengacu pada nilai minimal 

yang ditetapkan oleh PERKA BIG No. 3 Tahun 

2014 yaitu 70% maka hasil interpretasi visual ini 

cukup baik. 

Analisis kerapatan vegetasi dilakukan 

setelah proses masking saluran 8 (NIR) dan 

saluran 5 (Red Edge) citra Sentinel 2A yang telah 

terkoreksi terhadap hasil interpretasi objek 

mangrove. Hasil yang diperoleh adalah rentang 

reflektan hasil pengolahan indeks vegetasi mRE – 

SR berada pada rentang -0,432640 sampai 

1,451073. Hasil tersebut kemudian dikelaskan 

sehingga diperoleh kelas kerapatan tajuk 

mangrove sebagai berikut : 

 

 

Kelas 

Kerapatan 
Rentang Reflektan 

Sangat 

rapat 
1,0743305 – 1,451073 

Rapat 0,6975879 – 1,0743304 

Sedang 0,3208453 – 0,6975878 

Jarang -0,0558975 – 0,3208452 

Sangat 

jarang 
-0,432640 – (-0,0558974) 

Sumber : Pengolahan data (2021) 

Nilai reflektan minimal yang negatif 

tersebut berbeda dengan rentang nilai indeks 

vegatsi SR yang merupakan induk mRE – SR, 

pada SR rentangnya menunjukan kerapatan 

vegetasi rendah pada nilai 0 atau mendekati dan 

menunjukan kerapatan tinggi pada nilai hingga 

dua digit (Danoedoro, 2012). Perbedaan tersebut 

disebakan indeks mRE – SR menggunakan band 

merah tepi (Red edge) pada band 5 dengan 

panjang gelombang 705 nm sebagai pengganti 

band merah tampak (Red) pada SR. Hal inilah 

yang mempengaruhi nilai minimal rentang 

reflektannya lebih rendah dari nol (-0,432640), 

namun secara umum masih sama rentangnya 

karena mendekati nilai 0. 

Setelah dilakukan klasifikasi kerapatan 

tajuk mangrove berdasarkan rentang reflektan 

tersebut, kemudian dilakukan uji regresi linier 

untuk mengetahui besarnya hubungan indeks 

vegetasi mRE – SR terhadap kerapatan tajuk 

mangrove di lapangan. Uji regresi dilakukan 

terhadap 71,1% sampel kerapatan tajuk 

mangrove (32 sampel). 

Hasilnya menunjukan angka yang positif 

dengan nilai koefisien korelasi (r) sebesar 0,91 

yang tergolong sangat kuat (Sugiyono, 2006). 

Sedangkan koefisien determinasi (r²) sebesar 0,82 

atau 82% kerapatan tajuk mangrove dapat 

dijelaskan oleh indeks vegetasi mRE – SR dengan 

18% lainnya dipengarui faktor lain. Faktor lain 

tersebut diantaranya adalah masih adanya 

gangguan atmosfer pada lokasi kajian, perbedaan 

kondisi pasang surut saat perekaman citra 

Sentinel 2A dan pengukuran kerapatan tajuk di 

lapangan, serta adanya perubahan pada 

mangrove itu sendiri dari waktu perekaman citra 

Sentinel 2A sampai pengukuran tajuk dilakukan. 

28,8% (13 sampel) sampel lainnya 

dilakukan uji RMSE untuk mengetahui presisi 

pemetaan kerapatan tajuk mangrove. Semakin 

rendah nilai RMSE maka akurasi pemetaan 

semakin tinggi dan sebaliknya (Pratama et al., 

2019). Hasil yang diperoleh adalah nilai RMSE 

sebesar 2,230066. Kedua hasil uji tersebut 

menunjukan indeks vegetasi mRE – SR dapat 

Sampel 
Hasil Observasi Lapangan 

Mangrove Vegetasi lain Tubuh air Daratan Jumlah 

Hasil 

Interpretasi 

Visual 

Mangrove 45    45 

Vegetasi lain 1 4   5 

Tubuh air   5  5 

Daratan   2 3 5 

Jumlah 46 4 7 3 60 

Tabel 1. Uji Confusion matrix 

 

Sumber : Pengolahan data (2021) 

Tabel 2. Rentang reflektan mRE - SR 
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digunakan dengan baik dalam memetakan 

kerapatan tajuk mangrove Kota Semarang 2021. 

Dalam menghitung luas kerapatan tajuk 

setiap kelasnya di setiap kelurahan, dilakukan 

overlay dan masking data kerapatan tajuk 

mangrove terhadap batas wilayah kelurahan. 

Pola distribusi spasialnya dianalisis dengan 

metode tetangga terdekat yang menghitung nilai 

ANN objek mangrove dalam setiap batas wilayah 

kelurahan. Seluruh proses tersebut dilakukan 

sepenuhnya dalam aplikasi Arcmap 10.4, 

hasilnya dapat dilihat pada Tabel 3 berikut : 

Kelurahan 
Luas Kelas 

Kerapatan Tajuk (Ha) 

Luas Total 

(Ha) 
ANN 

Pola Distribusi 

Spasial 

Mangkang Kulon 

Sangat Jarang 5,19 

30,06 0,63 Mengelompok 

Jarang 15,48 

Sedang 7,79 

Rapat 1,57 

Sangat Rapat 0,03 

Mangunharjo 

Sangat Jarang 2,45 

73,18 0,88 Mengelompok 

Jarang 14,52 

Sedang 23,01 

Rapat 27 

Sangat Rapat 6,19 

Mangkang Wetan 

Sangat Jarang 1,38 

17,54 0,73 Mengelompok 

Jarang 4,75 

Sedang 6,25 

Rapat 4,48 

Sangat Rapat 0,69 

Randugarut 

Sangat Jarang 0,18 

10,98 0,47 Mengelompok 

Jarang 3,39 

Sedang 3,76 

Rapat 3,01 

Sangat Rapat 0,63 

Karanganyar 

Sangat Jarang 1,54 

32,52 0,66 Mengelompok 

Jarang 11,8 

Sedang 14,87 

Rapat 4,22 

Sangat Rapat 0,1 

Tugurejo 

Sangat Jarang 2,04 

56,12 0,75 Mengelompok 

Jarang 17,81 

Sedang 25,88 

Rapat 10,07 

Sangat Rapat 0,32 

Terboyo Kulon 

Sangat Jarang 0,25 

6,01 0,46 Mengelompok 

Jarang 1,79 

Sedang 2,77 

Rapat 1,08 

Sangat Rapat 0,11 

Trimulyo 

Sangat Jarang 0,55 

35,51 0,75 Mengelompok 

Jarang 1,55 

Sedang 4,66 

Rapat 21,93 

Sangat Rapat 6,82 

Luas Total Tutupan Tajuk Kota Semarang Tahun 2021 261,92 Ha 

Sumber : Pengolahan data (2021)
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Tabel 3 menunjukan kelurahan dengan 

luas tutupan mangrove tertinggi adalah 

Kelurahan Mangunharjo dengan luas 

tutupan 73,18 ha dan kelurahan dengan 

tutupan mangrove terendah adalah 

Kelurahan Terboyo Kulon dengan luas 

tutupan hanya 6,01 ha. Komposisi tingkat 

kerapatan tajuk mangrove hampir 

diseluruh kelurahan didominasi oleh kelas 

kerapatan sedang, kecuali di Kelurahan 

Trimulyo yang didominasi oleh kelas 

kerapatan rapat dan di Kelurahan 

Mangkang Kulon yang didominasi oleh 

kelas kerapatan sangat jarang. Seluruh 

tutupan mangrove tersebut memiliki pola 

persebaran yang sama yaitu mengelompok 

karena nilai Average Nearest Neighboard 

(ANN) seluruhnya kurang dari 1. Hasil 

pemetaan kerapatan tajuk mangrove Kota 

Semarang tahun 2021 adalah sebagai 

berikut : 

 

 

 Kerapatan tajuk mangrove pada 

seluruh kelurahan yang dikaji didominasi 

oleh kelas kerapatan “sedang”, kecuali 

pada Kelurahan Trimulyo didominasi oleh 

kelas kerapatan “rapat” dan pada 

Kelurahan Mangkang Kulon didominasi 

oleh kelas kerapatan “jarang”. Dominasi 

kelas kerapatan “sedang” ini salah satunya 

dipengaruhi oleh bentuk penggunaan lahan 

lahan tambak yang mendominasi di 6 

kelurahan tersebut. Hal ini disebabkan 

terbatasnya ruang tumbuh yang tersedia 

pada lahan tambak, sesuai hasil 

pengamatan di lapangan bahwa mangrove 

yang tumbuh di lahan tambak produktif 

sebagian besar hanya tumbuh 

mengelompok di sepanjang pematang 

tambak dan pada lahan tambak yang sudah 

tidak produktif mangrove mengelompok 

pada lahan tambak yang dasar substratnya 

masih dapat dijangkau perakaran 

mangrove jika tambak tersebut selalu 

terendam akibat abrasi. 

 Namun disisi lain lahan tambak juga 

menjadi habitat yang sesuai untuk 

Gambar 4. Peta Kerapatan Tajuk Mangrove Kota Semarang 2021. (Pengolahan data, 2021) 
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mangrove karena kondisi substratnya dan 

tingginya kandungan bahan organik yang 

berasal dari kegiatan pertambakan. Hal ini 

sesuai dengan pendapat Walsh (dalam 

Ghufron & Kordi, 2012) bahwa tipe 

substrat yang cocok untuk pertumbuhan 

mangrove adalah lumpur lunak, 

mengandung silt, clay dan bahan-bahan 

organik yang lembut. 

 Kondisi tersebut juga 

mempengaruhi proses analisis indeks 

vegetasi pada citra Sentinel 2A. Pada 

ukuran sampel plot dan piksel citra Sentinel 

2A yang 10 meter², komunitas mangrove di 

pematang tambak cenderung menghasilkan 

reflektan yang tergolong tidak rapat saat 

analisis indeks vegetasi dan terklasifikasi 

tidak rapat saat pengolahan kerapatan tajuk 

metode fotografi karena masih menyisakan 

ruang yang tidak tertutup tajuk mangrove. 

Kondisi tersebut akibat kurangnya ruang 

tumbuh di pematang tambak atau pola 

pertumbuhan mangrove yang memanjang 

sehingga tidak memenuhi ukuran 10 

meter². Perbandingan nilai reflektan piksel 

yang terklasifikasi dalam kelas “sedang” 

dan hasil pemotretan pada plot sampel 

terklasifikasi “sedang” dapat dilihat pada 

Tabel 4 berikut : 

 

Tabel 4. Hasil pemotretan dan nilai reflektan 

kelas kerapatan sedang 

Nilai reflektan : 

0,604208 

 

Hasil pemotretan 

persentase tutupan 

tajuk : 85,12%: 

Sumber : Pengolahan data (2021) 

 

 Kondisi berbeda di Kelurahan 

Mangkang Kulon yang didominasi kelas 

kerapatan “jarang”. Sesuai pengamatan di 

lapangan bahwa sebagian besar mangrove 

yang tumbuh di lahan tambak kelurahan 

tersebut cukup terbatas dan tegakan 

mangrovenya cenderung tersebar sebagai 

satu individu di berbagai lokasi, kondisi ini 

semakin mengakibatkan tutupan tajuk 

yang terklasifikasi dalam ukuran 10 meter² 

semakin rendah. 

 Kondisi berbeda juga terjadi di 

Kelurahan Trimulyo yang sebagian besar 

mangrove tumbuh membentuk satu 

kesatuan hutan mangrove. Pada kondisi ini 

mangrove dapat lebih berkembang 

pertumbuhannya sehingga pada ukuran 10 

meter² dapat tertutup sebagian besarnya 

oleh tajuk mangrove sehingga kelas 

kerapatan tajuk dominan yang 

terklasifikasi adalah kelas “rapat”. 

Terkait pengamatan jenis mangrove di 

wilayah kajian hanya berfokus pada jenis 

mangrove sejati (mayor) yaitu mangrove 

yang berupa pohon tegakan. Sesuai hasil 

pengamatan di lapangan, diketahui 

terdapat beberapa jenis mangrove di dalam 

dan di sekitar plot sampel. Jenis – jenis 

tersebut adalah : 

- Avicennia alba 

- Avicennia marina 

- Avicennia officinalis 

- Bruguiera gymnorrhiza 

- Exoecaria agallocha 

- Rhizophora apiculata 

- Rhizophora stylosa 

- Xylocarpus rumphi 

 Jenis mangrove yang dominan 

ditemukan adalah jenis Avicennia marina, 

jenis ini ditemukan di 35 polt sampel. 

Kemudian jenis Rhizophora apiculata yang 

ditemukan di 24 titik sampel. Selain 

dipengaruhi oleh faktor fisiologi jenis itu 

sendiri, terdapat juga pengaruh manusia 

ldalam distribusi kedua jenis tersebut. 

Seperti informasi yang diperoleh dari 

beberapa narasumber bahwa kedua jenis 

tersebut sengaja diadaptasikan dalam 

kegiatan rehabilitasi wilayah pesisir 

maupun untuk kepentingan pemeliharaan 

tambak ikan oleh nelayan. 

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil dan pembahasan 

dapat disimpulkan bahwa :  

1. Indeks vegetasi mRE – SR dapat 

digunakan dengan baik dalam memetakan 

kerapatan tajuk mangrove Kota Semarang, 

namun diperlukan citra satelit dengan 

resousi spasial yang disesuaikan dengan 

distribusi mangrove di wilayah kajian. 

2. Kondisi spasial kerapatan tajuk 

mangrove di wilayah yang ditetapkan 

sebagai Kawasan Pantai Berhutan Bakau 
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memiliki luas tutupan mangrove sebesar 

261,92 ha yang sebagian besar didominasi 

oleh kelas kerapatan sedang dengan luas 

88,99 ha, pola distribusi seluruhnya 

tutupan mangrove adalah mengelompok. 

Kondisi tersebut dipengaruhi oleh faktor 

penggunaan lahan berupa tambak yang 

menekan habitat mangrove namun disisi 

lain menjadi habitat yang cukup sesuai 

karena kondisi substrat dan kandungan 

organiknya cukup melimpah. 

3. Jenis mangrove yang dominan di 

wilayah kajian adalah jenis Avicennia 

marina dan Rhizophora apiculate. Faktor 

yang mempengaruhi dominannya kedua 

jenis tersebut selain dari fisiologisnya 

sendiri juga karena mendapat pengaruh 

dari kegiatan manusia. 
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